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Institusi rumah sakit seperti rumah sakit didesak untuk mengevaluas budaya keselamatan pasien mereka
untuk meningkatkan keselamatan, kualitas perawatan, dan penyembuhan pasien. Tujuan dari penelitian ini
untuk mendapatkan gambaran budaya keselamatan pasien di antara perawat rawat inap di rumah sakit
Hermina. Penelitian ini menggunakan cross-sectional dengan metode deskriptif kuantitatif dengan analisis
data univariat menggunakan penelitian menggunakan instrumen kultur keselamatan pasien rumah sakit oleh
AHRQ. Hasil penelitian menunjukkan ada empat budaya yang kuat (lepas tangan dan transisi, persepsi
perawat terkait dengan keselamatan pasien, pembel gjaran organisasi, umpan balik dan komunikasi
kesalahan), empat budaya menengah (pelaporan insiden frekuensi, dukungan manajemen keselamatan
pasien, keterbukaan komunikasi, kerjatim dalam unit), dan satu budaya lemah (staf). Secara keseluruhan,
penelitian ini menunjukkan bahwa gambaran budaya keselamatan pasien di rumah sakit Hermina adalah
budaya sedang. Perbaikan Suggesterd diperlukan dalam setiap dimensi budaya keselamatan pasien terutama
dalam budaya yang lemah.
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Hospital institutions such as hospitals are urged to evaluate their patient safety culture to improve patient
safety, quality of care, and healing. The purpose of this study was to obtain a picture of patient safety culture
among inpatients at Hermina Hospital. This study uses cross-sectional quantitative descriptive methods with
univariate data analysis using research using hospital patient safety culture instruments by AHRQ. The
results showed that there were four strong cultures (hands off and transition, nurses' perceptions related to
patient safety, organizational learning, feedback and communication errors), four intermediate cultures
(frequency incident reporting, patient safety management support, communication openness, teamwork in
unit), and one weak culture (staff). Overall, this study shows that the culture of patient safety in Hermina
Hospital is amedium culture. Suggesterd improvement is needed in every dimension of patient safety
culture, especially in aweak culture.
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